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merupakan bagian penting dari perawatan diri remaja
putri untuk menghindari infeksi dan menjaga
kesehatan  reproduksi. Secara global, praktik
kebersihan menstruasi yang tidak memadai masih
menjadi persoalan, termasuk di Indonesia yang
mencatat angka praktik buruk sekitar 55%. Dukungan
keluarga berperan penting sebagai faktor penguat
dalam membentuk perilaku kesehatan remaja.

Tujuan: Mengetahui keterkaitan antara dukungan
keluarga dengan perilaku menjaga vulva hygiene saat
menstruasi pada remaja putri.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan rancangan cross-sectional, melibatkan 72 siswi
MTS As’adiyah No. 8 Kampiri sebagai responden
melalui metode total sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner, dan analisis dilakukan
menggunakan uji Continuity Correction.

Hasil: Sebanyak 50% remaja memperoleh dukungan
keluarga yang baik, namun 51,4% menunjukkan
perilaku wvulva hygiene yang kurang. Uji statistik
memperolen nilai p = 0,005 yang menunjukkan
hubungan signifikan.

Kesimpulan: Dukungan keluarga terbukti berhubungan
dengan perilaku vulva hygiene saat menstruasi. Keluarga
yang memberikan dukungan optimal dapat membantu
membentuk perilaku kebersihan menstruasi yang lebih
baik.
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1. Pendahuluan

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang ditandai dengan perubahan fisik
dan mulai matangnya organ reproduksi, termasuk terjadinya menstruasi pada remaja
putrit. Kondisi ini membuat area reproduksi lebih rentan terhadap infeksi jika
kebersihan tidak dijaga secara memadai?. Kebiasaan yang kurang tepat, seperti jarang
mengganti pembalut atau teknik pembersihan yang salah, dapat memicu masalah
kesehatan reproduksi seperti keputihan2. Di tingkat nasional, sekitar 55% remaja putri
dilaporkan masih menerapkan kebersihan menstruasi yang kurang baiks.

Dukungan sosial, terutama dari keluarga, berpengaruh besar terhadap pembentukan
perilaku kesehatan remaja*®. Bentuk dukungan tersebut dapat berupa dukungan
emosional, informasi, hingga dukungan instrumental yang membantu remaja
menerapkan kebiasaan menjaga kebersihan pribadi, termasuk vulva hygiene saat
menstruasi®. Peran ibu menjadi sangat sentral dalam memberikan edukasi mengenai
kesehatan reproduksi’.

WHO menyatakan bahwa praktik kebersihan menstruasi yang tidak memadai masih
banyak terjadi di berbagai negara, termasuk Indonesia®. Menjaga kebersihan diri,
khususnya dalam perilaku kebersihan individu, merupakan aspek penting dalam perilaku
kesehatan. Jika tidak dilakukan dengan benar, dapat meningkatkan risiko terjadinya
infeksi pada saluran reproduksi, serta infeksi akibat jamur dan bakteri?.Salah satu
penyebab umum infeksi adalah pertumbuhan bakteri pada pembalut. Oleh karena itu,
perawatan diri selama menstruasi sangat penting, termasuk dengan menggunakan
pembalut yang sesuai dan menggantinya secara rutin—idealnya tidak lebih dari enam
jam atau segera setelan pembalut penuh oleh darah haid®. Survei di Provinsi Sulawesi
Selatan tahun 2022 yang melibatkan sekitar 500 remaja putri menunjukkan bahwa 50%
responden memiliki pengetahuan yang mewadai tentang penggunaan pembalut yang
sesuai selama menstruasi®.

Berdasarkan hasil data awal dan wawancara yang sudah dilakukan kepada 5 seorang
siswa di MTS As Adiyah No. 8 Kampiri, terdapat 3 orang yang mengatakan tidak
mengetahui cara membersihkan area genetalia ketika sedang menstruasi, kemudian
siswa tersebut mengatakan menganti pembalut hanya di lakukan dua kali saja kecuali
pembalutnya bocor, kemudian sarana edukasi kesehatan reproduksi di MTS As Adiyah
No. 8 Kampiri masih terbatas terutama terkait perilaku hygiene saat menstruasi,
selanjutnya sekolah ini terletak di wilayah pedesaan kabupaten wajo, yang
mencerminkankan representasi populasi dengan akses terbatas terhadap informasi dan
fasilitas sanitasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah ada
hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku vulva hygiene saat menstruasi di
MTS As’adiyah No. 8 Kampiri.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross- sectional’-
12 dan dilakukan di MTS As’adiyah No. 8 Kampiri pada bulan Mei-Juni 2025.
Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswi kelas V11 hingga IX, berjumlah 72 orang,
dan seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik total sampling®.

Data dikumpulkan dengan kuesioner terstruktur yang mengukur tingkat dukungan
keluarga dan perilaku vulva hygiene, menggunakan instrumen yang diadaptasi dari
Febrianti (2017). Analisis data dilakukan secara univariat untuk menampilkan
distribusi frekuensi dan secara bivariat menggunakan uji Continuity Correction®
karena data bersifat kategorik serta terdapat sel dengan expected count rendah. Batas
signifikansi ditetapkan pada o = 0,05.
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3. Hasil

MTS As’adiyah No. 8 Kampiri merupakan sekolah setingkat SMP yang berada di
Desa Kampiri, Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo. Fasilitas pendidikan cukup
tersedia, meski sarana sanitasi serta edukasi mengenai kesehatan reproduksi masih perlu
ditingkatkan sehingga relevan sebagai lokasi penelitian terkait praktik kebersihan
menstruasi.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur Di MTS 8 Kampiri

Umur Frekuensi Persentase (%)
12 2 2.8
13 24 333
14 15 20.8
15 29 40.3
16 2 2.8
Total 72 100.0

(Sumber: Data Primer, 2025)
Berdasarkan Tabel 1. Mayoritas responden berusia 15 tahun (40,3%), diikuti 13 tahun
(33,3%) dan 14 tahun (20,8%). Usia 12 dan 16 tahun masing-masing hanya 2
responden (2,8%)

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kelas Di MTS 8 Kampiri

Kelas Frekuensi Persentase (%0)
7 22 30.6

8 22 30.6

9 28 38.9

Total 72 100.0

(Sumber: Data Primer, 2025)

Berdasarkan pada Tabel 2., responden terbanyak berasal dari kelas X (38,9%),
sedangkan kelas VII dan VIII masing-masing berjumlah 22 siswi (30,6%).

Tabel 3. Analisis Univariat Dukungan Keluarga
Pada Remaja Putri Di MTS 8 Kampiri

Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase (%0)
Kurang 36 50,0

Baik 36 50,0

Total 72 100.0

(Sumber: Data Primer, 2025)
Berdasarkan pada Tabel 3, sebanyak 50% remaja menyatakan memperoleh dukungan

keluarga yang baik, sedangkan separuh lainnya merasa kurang mendapatkan
dukungan..
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Tabel 4. Analisis Univariat Perilaku Vulva Hygiene Saat
Menstruasi Pada Remaja Putri Di MTS 8 Kampiri

Perilaku Vulva Frekuensi Persentase (%0)
Hygiene Saat Menstruasi

Buruk 37 514

Baik 35 48,6

Total 72 100.0

(Sumber: Data Primer, 2025)

Berdasarkan data pada Tabel 4., sebanyak 51,4% responden menunjukkan perilaku
kebersihan vulva yang buruk selama menstruasi, sedangkan 48,6% memiliki perilaku
yang baik.

Tabel 5. Analisis Bivariat Dukungan Keluarga Dengan Perilaku Vulva Hygiene
Saat Menstruasi Siswa Mts 8 Kampiri

Dukungan Perilaku Vulva Hygiene Total P
Keluarga Buruk Baik Value
F % F % F %
Kurang 25 34,7 11 30,6 36 50,0 0,005
Baik 12 333 24 66,7 36 50,0
Total 37 50 35 50 72 100,0

(Sumber: Data Primer, 2025)

Berdasarkan hasil analisis bivariate pada tabel 4.5 yang dilakukan terhadap 72
responden, diketahui bahwa dari 36 responden (50,0%) yang memiliki dukungan
keluarga yang kurang sebanyak 25 orang (34,7%) dan menunjukkan dukungan
keluarga yang baik, sebanyak 11 orang (30,6%). Sedangkan dari 36 responden
(50,0%) dengan perilaku vulva hygiene yang baik sebanyak 24 (66,7%) dan 12 orang
(33,3%) menunjukkan perilaku yang buruk. Hasil Uji Continuity Correction
memperoleh nilai p = 0,005, sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan signifikan
antara dukungan keluarga dengan perilaku kebersihan vulva.

Pembahasan

Penelitian ini membuktikan bahwa dukungan keluarga berperan penting terhadap
perilaku kebersihan vulva remaja putri selama menstruasi. Hasil ini konsisten dengan
temuan Julianti dan Wartini (2024), yang menyatakan bahwa remaja dengan
dukungan keluarga baik memiliki peluang lebih besar untuk menerapkan kebersihan
menstruasi yang benar'®. Penelitian lain oleh Tassa et al. (2024) dan Mara et al. (2022)
juga menegaskan adanya hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan
kebersihan organ reproduksi>’.
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Mayoritas remaja yang tidak memperoleh dukungan memadai cenderung
memperlihatkan perilaku kebersihan yang lebih buruk. Minimnya bimbingan dan
perhatian keluarga membuat remaja kurang memahami cara menjaga kebersihan
dengan benar selama menstruasi. Sebaliknya, dukungan informasional dan penyediaan
fasilitas seperti pembalut serta akses kebersihan terbukti membantu praktik vulva
hygiene yang lebih baik?é.

Secara teori, keluarga merupakan agen utama yang menyediakan informasi dan
motivasi mengenai kesehatan reproduksi®. Dukungan informasional dan instrumental
terbukti memiliki pengaruh besar®®. Perilaku sederhana seperti mengganti pembalut
secara teratur dan mencuci area genital dengan benar biasanya dipengaruhi oleh arahan
keluarga, terutama ibu'®. Namun beberapa penelitian, seperti Windesi dan Sabatini
(2024), menunjukkan bahwa faktor teman sebaya atau lingkungan juga dapat menjadi
faktor yang lebih dominan?,

Selain dukungan keluarga, pengetahuan individu dan ketersediaan fasilitas juga
berperan besar dalam membentuk perilaku kebersihan remaja'®?1-?2, Oleh karena itu,
langkah pencegahan perlu dilakukan melalui kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan
tenaga kesehatan.

Kesimpulan

Dukungan keluarga terbukti memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku
kebersihan vulva saat menstruasi pada remaja putri di MTS As’adiyah No. 8
Kampiri. Dukungan yang baik membantu remaja dalam membentuk kebiasaan
menjaga kebersihan selama menstruasi. Pihak sekolah diharapkan dapat memperkuat
edukasi kesehatan reproduksi melalui kerja sama dengan tenaga kesehatan, sedangkan
keluarga disarankan lebih aktif memberikan bimbingan dan pendampingan.
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